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RINGKASAN

Rumah Tanggs sehsgsai bagian dari perekonomian suatu
negara mempunyai peran yang sangst besar dslsm pembentuksan
Pendapatan Nagional. Untuk ita perlunya dikembangksn dan
dibina peningkatan pendapstan Keluarga.

3alah satu bentuk usaha untuk meningkathkan pendapatan
keluarga adalah dengan membuks usaha eceran rumah tangga.
Bagi pendudnk Kawasan penuahkiman Banyumsasnik, usahs ini
merupaka suatu peluang mengingat jumlah kosumen yang sangst
hesar yaituy BO00D Kepsals Keluargs ( sekitar 30,000 jiwa ),

Untuk itu penelitian ini 'dilakukan, bertuiuan untuk
mengektahui seberaps Deusar  konbribusi usahsa  ecersn  rumah
tangga terhadsp pendapatan totsal rumah tangga.

Dengan ‘mengetahui kontribusi tersebut maka akan dapat
diketahui kelayakan responden dalam menislankan usahanya.

Responden vyvang dijadikan =mample sejumlah 50 Lkepals
kelnarga yang tinggal di Kawasan Pemukiman Banyumanik, yaitu
Perumnas Banyumanik, Pondok Setiabudi, Villa Aster dsn Puri
Asri Perdana.

Hasil Uji Kai Kwsdrat menunjdkkan bahws tidak terdapat
hubungan ssaling ketergantungsn antars vsriabel motivasi para
responden membuka usaha dengan varisbel penggunaan labha oleh
para responden (a = 3%).

Sedangkan analisis kai kusdrat menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara variabel penggunssn lsbs dengan
perkembangan modal kerja (a = 5%). Variabel sumber utama
modal kerdis tidak terdapat hubungsn ss8ling ketergantungan
dengan perkembangan usaha (o = HBZ),

Kontribusi modal keris terhadap bessrnya labs usaha yvang
diperoleh menunjukksn bahwa dengan a = 10% besarnys
kontribusi modsal keria terhsadsp kensikan laba usahs adalsh
sebesar 0,155 atan sekitar 16%. Hal ini nampaknya wsajsar,
karens. dalam usaha perdsgangan eceran vang pads umunys
merupsakan penyedis barang-barang kebutuhan sehsri-hari
(econvenience), maka margin keuntungan vsng diperoleh per unit
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barang «sgangsn tidak hegitu banvak. Namun dari margin laba
vang sangal tinggi. Hksarens merupsaksn barang &ang selalu
cdibutuhkan. Dari margin lsba vang relatil keril ini bilasanys
tingkat perpuftaran modalnys justru sangat tinggi.

Rontribusi perolehan laba uasaha  terhadsp pendapatan
total rumah tangga menuninlksan bahws besarrnya laba ussaha
mempunyai kontribusi terhadap kenaikan pendspstsn totsal rumsah
tanggs. Setisp kensikan satn rupish 1lsbhs usahs aksn
menyebabkan kensikan pendapatan total rumah tahgga sebessar
1,249 rupiah. Atan dengsn kata lain kontribusi 1labs usaha
terhsdap kenaikan pendaptan total rumsah tahgga adalah sebessar
125 %.
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SUMMARY

Family earnings have their significant contribution to a
national income. For that reason it is very important to

encourage families to increase their income.

An effort to increase their income is by running a small
business that is a8 convenience store (selling daily needs).
As there are 6,000 family (about 300,000 residents) in
Banyumanik. Residence accounted as customers, the small

business is a great chance,

The terms of reference of this study are to get to know the
contribution of the small business to the total of family
income. And from that point it is known the respondents”’

Ffeasibility in running their businesses. '

The target group is the FPamily heads who live in Perumnas
Banyumsnik, Pondok Setia Budi, Villa Aster and Puri Asri

Perdana, and own convenience stores; and we took 50 randomly.

After we proccessed the data using Kai kwadrat it shows that:

1 there is no dependency of the respondent motivation
variable on ﬁhe profit use variable (st = 5%),

2 there is dependency of the profit ﬁse variable on the
growing capital of the small bdsiness (A = B%),
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b
3 and there is no dependency of the main capital resource

variable on the business development (=X = 5%).

With % = 10 % the capital contribution to the profit increase
is amounted 0.155 or about 16%. It is normal as in this kind
of business its profit margin per unit of the item sold is
very small. The turnover of the goods, however, is very high

and so is the capital.

The business profit has its contribution to the incresse of
the family total income. One rupiah of the profit results to
the increase of the total of family income of 1.249 rupiah

and it means 125%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada sawal tahun Pembangunan Jangksa Panjang II., iszue yang
menarik adsalah peningksatan kusalitass hidup manusis dengan tems
utama, vaitu pengentasan kemiskinan. Dari hasil penelitian
Bappenss terungkap bshws penduduak Indonesis yvsng masih bersdsa
di garis kemiskinan sekitar 27 juta jiws.

Salah satu bentuk konkrit dari pengentasan kemiskinan
adalah meningkatkan pendspatan masyarakat. Peningkatan
rendapatan masyarakat spat dilakuksn dengan pembinsan dsan
pengembaﬁgan usahs berskals keecil dan menengsah.

Henurnt Asosissi Pedagang Kaki Lims se-Indonesia Pusgat
Peranserta Masysrakat (APKLI-PPM). 70% pendudnk Indonesis
hidup dari sektor informal. Upaya untuk meningkatksn daya
usaha pengusaha kecil sudah dilaksanakan oleh Pemerintah
hempir 20 tzhun vang lalu dengan memberikan fasilitss Kredit
Investasi Kecil. Tapi kebijakan ini dinilai belum berhasil
karena hambatsn birokrssi dan kurangnys jiws interpreneurship
dari pengusaha kecil dan menengsh. Kebijakan ini jugs
dilanjutksn oleh SK. Menteri Keyangan RI tahun 1989 dsn 1991
tentang keterlibsatan BUMH dalsm membina penguéaha kecil,

Salah astu bentuk dari uéaha sektor informal sdalah
nsaha ecersn. Usaha ini mempunyai pertumbuhan yang sangat

cepat dan dinamis (mndsh bergersak). Faktor-faktor vang




mendorong pertumbuhan eceran sadslsh populasi, pergerakan
populasi. umur dan status ekonomi (Bellenger & Goldstucker,
1963, hsl. 34). Hsl ini dspat dilihsat dengan pertumbuhan
usaha eceran yang lurus stau searah dengan munculnys pusat-
pusst pemuakiman. '

Masuknys pengussahs ec¢eran besar pada pusat-pusat
pemikiman seperti Hero, Circle K, Sarinah mauvpun Gelael
membuks peluang bagi pengusaha perumshan untuk membangun ruko
(rumah dan toko). Ruko ini dibangun untuk mengantisipasi
kebutuhan keperlnan rumsh tangga. Keberadaan'ruko ini Jjuga
menjadi standar penilaian bsgi pemukiman. |

Bagi penghuni perumshan, tinggal di komplek pemukimsan
Jugs bisa dijsdiksn sebsagsai peluang usaha untuk membuka usaha
eceran. Untuk melakuksn usaha eceran tidak diperlukan
investasi tempat usahs. Berbeaa bils ussahs tersebut dilskukan
pada riuko, Semangat nntuk bekeria keras dan Jiwa
entreprencurship merupaksn modal wutama untuk tumbuh dan
berkembang.

Sejak tahun 19789 pada saat dibapgunnya komplek pemukiman
sebanysk 5500 unit rumah oleh Perum Perumnas di Banyumanik,
maka kawasan Banyumanik menjadi sslash satw pusat daerah
pertumbuhan bsagi Semarang bagian selatan. Hinggsa tahun 1894
di Kecamstan Banyumanik terdapat 7 kawasan pemukiman dengan
davs tampung hampir 10.000 unit rumsh. Jumlah rumah tanggsa
vang bessr ini‘tentunya menjadi passr tersendiri bagi usaha
eceran. Sehinggs padsa tahun 1980 telah berdiri csbang Warung

serrbs ada Sarinah di Banyumanik selain passar tradisional dsan




ussha ecersn rumsh tanggs. Pertumbuhan usshas eceran tersebut
juga ditandsi dengan dibangunnys ruko di kawasan Jati Raya
0leh developer pada tahun 1988.

Memperhatikan pertumbuhan  wuwsaha eceran i kawasan
pemukiman di Kecsmatsn Banyumsnik Kodis Semarang menarik
untuk diteliti vyaitn tentang pertumbuhannya yang sangat
cepat, Jjumlash outletnys vsng sangat besar serta tumbuhnya
ussha ussha eceran berskala besar (Sarinsh), menengah (ruko)
dan kecil (rumash tanggsa). Ketiga skals usahs tersebut selams
* hampir 15 tahun telsh tumbuh untuk saling mengisi dan tidsk
saling mematikan. MHesing-masing mempnnysi pelayanan, daysa

tarik dan pasar tersendiri.

1.2 Perumusan Masalah
Untuk membuka usaha eceran, pengussaha kecil menghadapi
kendala vang berups, modal, tempat ussha dan pengdelolaan.
Ketigs aspek ini akan wmempengaruhi keberhasilan dalam
berusaha.
Dalsm penélitian ini hipotesis yang hendak diuji adalah,
sebagai berikut:
- Terdapat hubungan positif antara laba nsahs dengan
pendspatan rumah tanggs..
- Terdapat hubungsn saling ketergsantungsn sntars modsl,
tempat ussha dan pendgelolsan dengsn lsba usahsa.

- Terdapat hubungan saling Lketergantungan antara modsl,

tempat wsahs dan pengelolasn.




1.3 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan laporan penelitisn ini diuraikan
dalam bab-bab sebagai berikut:
Bab I, Pendahulunan mengemukakan latar belskang massalsh,

rumusan masslah, tujusn dan kontribusi penelitian.

Bab 1II, Tinjauan pustaka mengemakakan beberapa lasndasan
teori dan studi kepustskssn yang berksitan dengan pemecshan

permasalahan.

Bab IIT, Metodologi mengemukakan hipotesis persiapan

penelitisnmetode pengumpulsn dats dan metode analisis.

Bab IV, Pembshasan mengemukakan kondisi umum responden para

pedagang ecsaran, kondisi ussha dan hasil analsis.

Bab V, Penutup berisi tentang kesimpulsan dari hasil

penelitisan dan saran sehubungsn dengan mssslah yang disngkat.




BAB I1
TUJUAR PENELITIAN

2.1 Tujuan Penelitian

Penelitisn ini bertujuan untuk mengetsahui gambsran umum
para pedasgang eceran pada kawassn perumahsn Banyumsanik.
Selsnjutnya juga untuk mengetshui terdapat tidsknya hubungsan
saling ketergantungan antar varisbel-varisbel dalam
hipotesis, termasuk di dsalamnys untuk mengetshui seberapa
besar kontribusi usshs ecersn rumsah tangega terhadap

pendapatan rumsh tangga.

2.2 EKontribusi Penelitian ’

Menyadsari bahwa usshs kecil menyanghut hajad hidup orang
banyak, wnaka penelitian ini diharapkan mempunysi kontribusi
terhadap pemetintah dalsm menangani pembinaan ussha kecil
pada umumnys dsn nsaha eceran sksls rumah tanggs psds

khugusnysa.




BAB III
TINJAUAN PUSTAEA
3.1 Konsep Saluran Distribusi

Setelsh produgen menghasilkan produk yvang
dihasilkan, maks produk tersebut harus disaiurkan ke tangsn
konsumen agar dapat memenuhi kebutnhan konsumen. Mennrnt
David A. Revsan, yang dimaksud dengsan ssalursn distribusi
adalah suatu»jalur vang hsarus dilalui oleh asrus bsrang-barang
dari produsen ke perantars dsn skhirnysa sampai pads pemakai.
Menurut pengertisn ini, barsng diartikan secara sempit.
Barang hanya berujud secara fisik. Akibatnysa saluran
digtribusi digambarksn sekedar gemindahan Jasa-jasa atsn
kombinssi snbtars bsasrsng-bsrang dan jasas. Selsin membstasi
barang-barang vang disalurkan, definisi ini Jjuda membatsasi
lembags-lembags yang ada.

Definigi lain menurut American Marketing
Asgsociation, vang menekankan ftentang banyaknys lembsga yang
ada dalam aliran/ arus barang. Asosiasi tersebut menystaksn
bahwa : “Saluran merupskan suatn struktur unit oruagnisasi
dalam perusahaan dan  luar perusahaan terdiri atas agen,
desler, pedagang begar dan pengecer., melalui mans  sebuah
komoditi, produk, atan isss dipsssrkan. Definisi  ini  lebih
mengaecn pads pendekstsn insititunsional, vaitu pelaku-pelakn
dalsm kegistan digtribusi barang dan jass.

Sedangkan oleh C. Glenn Walters, ssluran distribusi
dikataksn sebagai " sekelompok pedagang dan sgen perussahaan

vang mengkombinasikan antsrs pemindshan phisik dan nama dari




susatn produk untuk menciptakan kegunsan bsgi pasar tertentu

3.2 Latar Belakang Pedagang Eceran

Perdagangan eceran meliputi semus kegiatan vang
melibafan penjualan kepsda konsumen akhir atsu pengguna yang
sifatnys pribadi. Perdagangsn eceran merupsksan bagian dari
jalur distribusi produk ysng paling dekst dengsan konsumen,
maks dia harus lebih peka dalam memenuhi kebutuhan konsumen
agar usshanys bisa bersaing dalam pasarnya.

Apabila pecdsgang eceran tidsk sepenuhnya memenuhi
kebutuhan pelanggan mska aksn berakibst beralihnya pelanggan
ke pessing, dan pedagsng eceran tersebut menderita.
Aktivitas produsen dan pedsagang besar tetap berialan tanpa
dipengaruhi oleh pedagang eceran manpun yang dspat menjual
produknya.

Pedagang eceran buksn hanys menjusal barsng, tetapi
dspat Jugs memberiksn penawaran menyeluruh' terhadsp barang
dan Jjasa, memberikan informasi psds produsen ataun pedagsng
besar, memberikan servis stau pelayansn berupa penghantaran
sampai ke tujuan, tempat parkir yang smsn dan juga memberikan
promosi. Untuk mencapai keberhasilanya dalam merangkul
pelanggan pedagang eceran harus berhati-hati dalam memenuhi
selera mereks dalam memilih pedagsng eceran yang mereka
sukai.

Konsumen sksn mempertimbangksn berbagai faktor
dalam memilih padagang eceran tepsebut. Pertimbangan yang

hiasa dilakukan oleh konsumen berupsa:




a. Jauh dekatnys dengan konsumen
bh. Ragam pilihan bsasrang

Kualitas bsrang

o]

d. Pelsyanan ysng diberikan nleh tensgsa penjnsal
e. Pelayanan seperti penghantaran, pembelian kredit -
f. Ketenangsn, kenyamansn
£. Hargs

Tetapi kadang-ksdang konsumen tidak
\mempertimbangkaﬁ faktor-faktor terssebut karena mempuﬁyai
alagsan yang emosionsl mengensi suatu produk stan tempat

tertentu yang lebih membust dis lebih bergengsi.

3.3 Klasifiﬁasi Pedagang Eceran
Perencanaan strategi perdagandan eceran dapat

diklssifikasikan berdasarkén bheberapa hal:

a. cara berfikir konsumen tentang toko

b. tingkat pelayanan ysng diberikaﬁ

o, metéde operasi

3.3.1 Cara Berpikir Konsumen Tentang Toko

a. Convinience Store, yaitn tempst yang menyenangkan untnk
berbelanjs, entah karensa lokasinys dekat toko yang lain
stan dekat dengan rumah dan pembeli mudah menemukan barang

vang dibwtuhksn sehingga bsnyak menarik konsumen.

b. Shopping Store, toko ini mensrik konsumen banyak dan
lengkapnya barsng yang ditawarkan. Jenis toko ini jugsa

dapat memikst pelanggan karens tata letak, demontrasi,




informasi dan ketrampilan dari pramunisgsa.

c. Specislty Store, yaitu toko yang diperluksn bagi konsumen
khusus ysng mempunysi selers tinggi. Dengan alasan apapun
entah pelaysanan, pilihan stau reputasi, konsumen skan
berbelanja ditoko-toko tersebut‘secara kongisten. EKonsumen
skan tergantung pada toko sebagaimana mereka tergantung
pads toko sebagsai mana mereks tergantung pads merk produk
tertentu.

Ketigs Jjenis toko diatss menunjuk pada cara konsuumen
berpikir tentang toko, buksn pads sekedsr jenis produk yang
disediaksn toko. Pelapisan passr ysng berbeds. Hal ini
berkesusaisn dengan penggolongsan kelas produk. Oleh karens
itny, perencanaan strategi perdagangan eceran mesti
mempetimbangkan sikap konsumen potensisl kearah produk maupun
toko. | Mengklasifikasikan segmentasi pasar dengan cars
bsgsimans mereka melihat baik jenis toko msupun kelas produk.
Sebagai contoh, tanamsn hiss mungkin jugs dijual di toko-toko
bungs besgar. Ini cocok untuk pembeli vang berselers Jjenis
shopping store. Akan tetsapi untunk pembeli yang lain, untuk
pergi ke toko semscsm itn mungkin sulit, sehingga mereksa
tidak jadi membeli tsnamsn. RKemudisn pedagang eceran membusat
Convinience store untuk menjiusl yang letsknys tidak jauh dﬁri
rumah pembeli. Pedagang eceran ini aksn mendapatkan konsumen

vang jumlshnya membeli tsnamsn di tokonya.




3.3.2 Tingkat Pelayvanan yang Diberikan

Tingkst pelayansn vang diberikan ﬁada toko adalah

sebagsi berikut:

a.

Penjualan Eceran Swalayan

Didalam sistem penjualan ini bsrang yeng dijual berupa
barang kebutuhsn sehsri-hari dan sada Jjuga barang-barang
konsumsi] dan biassnya didalsm penjusalannya disertai
dengan berbagai macsm fasilitas seperti tempat bermsain
ansk-anak, pujasers dls. Dslam melakukan pembeliaanya
pembeli bebas memilih, membandingkan serts menemuksn

gsendiri basrang yang menjadi kebutuhannys.

Penjualan Eceran dengan Pelayanan Terbsatss

Penjualan dengan sistem ini menjual berbsgai mscam barang.
Sedangksn pembeli ysng memerlukan informa=i yang lebih
banvak skan dilayani secara terbatasg, tetspi dalam sistem
pehjualan ini juga memberikan pelayanan seperti pembelian

kredit, retur pembelian dsb.

Penjualan Eceran Dengsn Pelaysnan Penuh

Penjualan dengan sistem ini disertai dengan tenags
penjualan yang yang sisp melaysni seluruh kebutuhan dan
keinginan pembeli. Bissanya karyawan yang memilih belanjsa
disini sdslah pejshbat tinggi, yang membeli barang dalam
jumlsh yang bessar dari barang khusus. (seperi adi busans,
permata,' kamera), fagiltas vang diberikan seperti

restoran, pengiriman gratis, pemasangan gratis,
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menyebabkan harganys menjai tinggi.

3.3.3 MHetode Operasi

Dalam sistem penjuslan ini dibsgi meniadi beberapsa

klagifikasi:

a. Penjualan Dengan Toko
Dalam sistem penjuslan ini pengusshs menyediskan toko
untuk menjusl berbsgsi macam barang yang menjsdi
kebutuhan konsumen, baik itu barang kebutuhan sehari-
hari maupun barang-bsrang konsumsi lainnys, yang

meliputi

- Penjualan Dengan Potongan
Pengusaha menjusal berbagai macam kebutuhsn sehsari-sehari
dan lebih menitik berstksn pada volume penjuslsn (omzet)
dari psda laba perunit, dia beranggspan deﬁgan adanys
volume penjuslan vang cukup bessr, laba yang didapat
juga akan besar sehingga didalam sistem penetapan harga
biasanys harga vyang ditetapkan itu rendsh (dengan

pbtongan).

-~ Penjualan Dengan Servis Penuh
Dalam sistem peninalan ini bissanys menjusl berbagai
macam kebutuhan sehari-hsri tetapi dalsm penetapsn harga
lebih tinggi dibsndingksn dengsn sistem potongsn , harga
yang lebih tinggil ini diimbangi dengan pelayanan yang

N
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lebih baik.

- Penjualan Dengan Servis Terbatas
Dalam sistem penjuslan ini biasanya pengussha menjusal
barang-barang khusug yang sulit didapatkan ditoko-toko

sekitar.

Penjualan Tanpa Toko

Sigtem penjusalan inli biassnys disertai dengsn alat
otomatis, telpon, faxcimile, surat atsu tenags penjuslan.
Biasanys pengussha mengsmbil keputussn ini untuk lebih

mengefesienkan bisysa.

-~ Alat Otomatis
Dengan fasilitas alsat otomatis kbnsumen higa sewaktu-
waktu membeli tanps menunggu pelaysnan dari si penjual,
biaganya sistem penjuslan dengsn menggunakan alat ini
berups penjusalan maksnan dan minuman. Konsumen tinggal
memasukkan wang (coin) kedalam suatu alat dan barang

vang dimintas langsung biss didspatkan.

~ Telephone and direct - mail retailing
Dengan fasilitas seperti ini memungkinkan konsumen untuk
berbelanja di rumsh, bissanys mereks memesan melslui
‘surat atsu telpon jarak jauh gratis, dengan pembayaran
melalui  kartu kredit di Loko setempst. Metode layanan

ini lebih memungkinkan karena, bisa menghemst biays
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pengadsan gedung sekelas warehouse: dan me lakukan
pelayanan terbatas. Selsin pencurian vang sering terjadi
pady  btoko eceran bimes odikurangi. Penjuslan dsri  romsh
ke rumab Aduelah penijuatn yang dilakuksn secara langsung
menghubnongi kQﬂSUMHH di rumah. Cars ini bisa memberikan
kemadaban bagi koncumen dan memberiksn perhatisn

peroraﬁéan. Kendalanya semsakin banysk orang melakuksn

kesibukan di luar rumsh, maks makin sulit untuk menemui

konsumen di sisng hsari.

¢. Penjuslan dengan Tenaga Penjuai
Disini tenagsa penjusl memegang peranan pnting didslam
menjual produk perunshasan dia aksn menjusal dari rumah ke
rumsh. Barang vang dijusal bissanya barang kebutuhan

sehari-hari.

3.4 Lokasi Perdagangan Eceran

Lokasi dapat mempengaruhi keberhasilsan atay
kegagalan perdagangan eceran. Aksn tetapi spa ysng dimsaksud
dengan lokasi ysng bsik tergsntung psds sssarsn passar,
perssingsn dan biays. Hampir semus kots memiliki dserah pusat
perbelsnisan, dimans banyak toko eceran terdapat. Kelihatanya
lokasi toko secsrs individusl lebih merupakan kebetulsn dari
kejadian, waktu dan ketersedisan rusn gan. Adspun lokasi

perdagangan vang biss kits ssjiksn antars lain:
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a. Pusat perbelanjasn yang terencansa
Adalah kumpulsn toko-tokeo yang direncanakan sebsgai sustn
unit untuk memenuhi kebutuhan pasar. Toko-toko tefsebut
vang direncansksan sebsgai suatu unit yang memenuhi
kebutuhan passr. Toko-toko tersebut kadang-ksdang
melskukan promosi bersams. banyak pussat perbelsnjaan yang
berussha membust tempst itu lebih menyensngksn dan mereka

biasanyva menyediskan bebar psrkir.

b. Pusat perbelanjaan yang dekat dengan perumashaan
Terdiri dari beberspa toko kebutuhasn sehari-hari, Pusat
perbelanjaan ini bisssanya mencshkup supermarket, apotik,
toko perangkat keras, toko kecantikan, binatu, pomp=a

bensin, toko maksnsn, toko pakaian dan lsin-lain.

¢. Pusat perbelajaan masyarakat
Jenis ini lebih besar dibanding dengan pusat perbelanjasn
vang dekst pernmahan. Mereka bissanya mencakup departement
store kecil ysng Jjugsa produk-produk seperti psksian, mebel

digsamping kebutuhan sehsri-hari.

d. Regional shoping centers
Merupakan pusat perbelanjaan terbesar, Pusat perbelanjsan
ini menemukan psda shopping product. Hampir semusnya
merupakan Mall ysng tertutup sehinggs tempatnya tetap

nvaman walupun dslam cuacs buruk.
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3.5 Pola Belanja Konsumen menurut Penghasilannya

Pasar dibentuk oleh orsng - orang ysng memiliki nang
untuk dibelanjaksn. Jadi pola pembelanisan konsumen berkaitan
dengan penghgsilannya. Sejumlah studi tentang anggaran
konsumen berkaitan dengan angdgaran konsumen menunjinksn bshws
konsumen membelanjakan penghasilan mereka sebsgai bagian dari
unit kelurga atan rumah tangga, Dengan demikian masuk sksl
bagi kits untuk membicaraksn ftentang csrs rumsh tangga atsau
kelurgs membelanjaksn penghasilan mereks.

Hampir semus kelurga membelsnjakan sebagai penghasilan
mereka untuk kebutuhan pokok seperti, mskanan, kredit/ sewa
rumsh, tranportasi dsn pelengkspsn rumah serts pengeluaran
pokok lainnya. Pembelian kelugrga vang sifatnys mewah berasal
dari penghasilan digkresoner, yaitu sisa penghasilan. setelah
dikurangi pajak dan pengeluran pokok.

Penghagilan diskresioner adalsh konsep vyang sukar
difahami karena definisi kebuﬁuhan pokok berbedas-beds
dimasing4masing kelurgs kemoungkinsn sksn berubsh-ubsh. Ini
hergantung pada vang dipandang perlu dikasitkan dengan gays
hidup masing-masing. Misalnys sebuah TV berwarna mungkin di
beli dari penghasilan diskresioner cleh kelurgsa
berpenghésilan rendah, tetapi dipandang sebagsai  kebutuhsan
pokok oleh merekas vang berpenghasilan tinggi.

Karenas perbedssn seperti ini, psrs pemasar sering kali
beralih ke data penghasilan dan pengeluran kelurga untuk

mengetashui 1lebih banysk tetang cara passr target mereks
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membelanjakan penghasilanya.

Data perbelanjaan tidak memberitshu, sapaksh kelurgs
tertentu akan membeli suatu produk. Akan tetapi data tersebnt
dapat membantue memehami cars pelsnggsen terget potensial
membelanjsakan penghasilannys. Data tentang pola pembelsanjaan
konsumen dapat membantu upsys meramalkan Kecenderungan umum
dalam pembelian yang

dilakukan oleh konsuamen. Akan tetaspi Jiks banysak
perusahasn yang menawarksn produk serups, dats seperti ini
setidak tidaknya membantu pemikiran produk spesifik yang akan
dibeli konsumen. Ini memerluksn pemahaman lehih baik tentang

proses pembelisn.

3.8 Perilaku Konsumen

Para ekonom umumnya berasumsi bahwa konsumen sadalsah
msnusia ekonomi yang mengetshui semus fakta dan secars logis
membandingkan sejumlah pilihan dslam kaitannya dengan biays
den nilsi yang diterimsa untuk memperoleh kepuassn terbesar
dari wskhtuy dan vang dikelurksn. Perlnassn logis dari teori
manusis ekonomi ini mengarahkan kitas pads pengsajian pola
pembelanjasan konsumen. Pendekatsan ini ada gunanys karens
konsumen paling tidsk harus memiliki penghasilan untuk berads
di pasar. Akan tetapi hampir semus manajer pemasaran
menganggap bahwa prilakue konsumen tidaklsah sesederhana vyang
dikemukaksn manusia ekonomi itu.

Konsumen #memiliki banysk dimensi, variasi psikologi

pengaruh ‘sosial dan situssi pembeli mempengaruhi prilaku
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pembelisn seseorang.

Seseorand termotivasi oleh kebutuhan dan keinginan.
Kebutuhan adalsh kekustan vtams yang memotivasi seseorang
untuk melakukan gsesustbn. Sebagsi kebutuhan dengan
kesejahtersan Jjasmanish dan sebsagian lsgi berkensan dengan
pandangannya tentang dirinys sediri dan hubunganvys dengan
orang lsin. Kebutuhsn sifatnyvs lebih mendasar dibasndinghkan
dengan keinginan. Keinginsn sdalah keputuhan vang dipelajari
ataun terkondisi selsma hayst seseorang. Sebagai contoh setiap
orang membutuhkan air atsn jenis cesirsn tertentu, tetapi
sebagisn orang jugs telah belsjar menginginksn " Anker Bir "
dengan sentuhan keperkasasnys. Beberaps spikolog berpendapat
bahwa seseocrang psada sasat yang sama munghkin memiliki beberspa
slasan untuk membeli sesuatu. Heslow dikenal dengan hierarki
kebutuhan kebutuhanya yang berfingkat lams. Adapun ringkasan
Maslow akan kami sajikan dengan contoh kebutuhan yang ada
vang bisa dipenuhi.

a. Kebutuhan Fisologis
Kebutuhan fisiologis adslsh semus kebutuhan yang
berkaifan dengan kebutuhan biologis, Misalnya, maksn,

minum, kebutuhan seksual.
b. Kebutuhan rasa aman

Adalah semus kebutuhsan ysng berkensn dengan perlindungsan

dan kesejahtgraan fisik
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Kebutuhan sosial
Berkaitsn dengan kebututhsan skan kasih sayvang,

persshabatan, status, cdan harkst diri.

Rebutuhan pribadi

Adslsh kebutunhan yvang berkaitan dengan kebutuhsn individu
akan kepussan pribadi. Contohnya adalah, harkat diri, rass
mencapsi sesuatn, bersensng-senang, kebebssan, relsksasi.
Hirarki kebutuhan Maslow dapst membantu untuk menjelsskan
mengapa konsumen melskuksan pembelian, tetapi kebutuhan
ekonomi membantu menielaskan spsa tampilan produk spesifik
vang akan di pilih. Kebutuhan ekonomi berkaitan dengan
upays untuk menggunskan waktu dan dana konsumen dengan
sebaik-bainya. Sedangkan konsumen mencari harga terendah.
Sebagaimans vyang lain meﬁbayar lebih mshsl untuk mempe-
roleh kenvamanan. Sedangksn vyang 1lain 1lagi mungkin
menyeimbangkan antars hargs dan mutu untuk memperoleh
nilai terbaik. Beberapa kebutuhan ekonomi adalah sebagsi

berikut:

Pembelian atsu penggunasan yang ekonomis

- Renyamansn

|

Pengoperasian stan penggunaan ysng efisien

- Keadaan penggunssnnys.

Perbaikan penghasilsan
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3.7 Pengaruh Sosial Menimbulkan Dampak Perilaku Konsumen

Semuz orang dipengsaruhi orané lain disekitar kita,
terntams . anggots kelusarga. Seorang susmi stsn isteri ‘dapat
memiliki prefensi pribadi yang kust tentang suatu pembelian,
tetapi mereks dapat sajsa berubah pikiran dengan cepat apabila
pasangannys memilikil prioritas lain yang berbeda. Misalnys si
Suami mungkin  ingin mengaiak berlibur ke dansn Toba,
gsedangkan isterinys 1lebih snks mewmboli persngkat vidio
recarder  Philip dan TV Sharp yang herlaysr lebar, plas
berlibur di Ancol ssjis. Bagaimsna keputusan akhirnyvas dalam
aituagi seperti ini tidak dapst dipikirkan.

Prefensi swami astan isteri dspsat berubah kasrens kasih
sayang terhadsp basangannya stan sslah satu diantara mereka
memiliki kussa stau pengaruh lebih besar. Meskipun zalsh satuv
anggots kelurgs dapat sajs ke toko dan membeli sesuatn,
dalam merencanskan strategi pemassran penting diketshni sisps
yvang terlibst dslam pembelisn itn. Perlu diingat bahwa
keputusan membeli yang sebenarnys vang membeli produk dapat
menyessatkan stratedi pemssarsn. Untuk menyusun strategi
penassran lebih lanjut, para manajer pemasarsn perlu memshami
perbedaan disntsras kelas sosiasl. Heskipun, di sini sahkan
digunakan istilah teknis tradisionsal seperti satss, tengsh dan
rendah ada yang perlu diingstkan. Penggunaan istilah tersebut
seolsh-olaeh menyiratkan superrioritas dsn inferioritas,

Penggunaan~ istilsah itu dalam pemssaran dimaksudkan
berkonotasi nilasi. Kits tidak dapai mengataksn sda kelas yang
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lebih bhaik stau lebih bahagia dibandingksn dengsn yang 1lain.

Suatn contoh klasifikasi kelas sosgial di masyarskat vang biss

kita gunaskan untuk perencanssn strategi pemesaran sdalsh

sebagsi berikut:

a.

Kelas atas .

Terdiri stss corang-orang dari keluards hays lama dan orsng
kaya bsaru yang sosial terkensl. Mereks sering tinggsal
dalam rumah besar dengsn tampilan mewah. Mereks

menghindari produk mssal dan memilih produk ekslusif.

Kelas menengah - atas

Terdiri satas orang vang memiliki perusshsan kecil atsu
manajer di perusshasn besar. Orang-orang ini lebih
mementingkan mutua kehidupan mereksa. Mereka berpandsngan
apa sajs yang wmereka beli sdalah simbol keberhasilan
mereks, sehingga lebih mengutamakan produk bermutu. Mereks
ingin secara sosisl dapat diterima dan mereka sangst

ambisius dengsn snak-anak mereka.

Kelas menengah - bawah
Terdiri dari orang-orang vang memiliki pekerisan seperti
gurn, karyswsn kantor, teknisi. Mereka semua ini keluarga,

termisuk wargs negsrs yang taat.

Kelas bawahv~ atas

Terdiri deri karyswan psbrik 1lini produksi, ksryswan
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trampil dan mereks yang berderak dalam bisnis jass seperti
montir, tuksng dan veng sejenis, mereks adalsh buruh
kagar. Hampir semna berpenghasilan baik tetspi massgih

merissukan Jaminan hidup. MHereka kurang vakin astas
pertimbangan mereks sendiri tentsng produk dan mungkin

akan banysk bergantung pads wiraniasgs dan periklsnan.

e. Kelas bawah - bawah
Terdiri satas burunh-burvh yang tidak terampil dan orsng-
orang vang bekeris dslam jenis pekerjsan yvang sangat
rendah statusnya. Qrang-orang ini biasanya tidak memiliki
hanysk penghasilan, tetapi merupskan passar yang bsgus bagi
kebutuhan primer dan produk vsng membantu mereka untuk
menikmati yvasng seksrang.

Alsgan  konsumen membeli dapsat mempengaruhi perilaku
pembelian. Sebagai ocontoh, seorsng mahasiswi vyang membeli
pulpen untuk dirinys sendiri aksn membeli pulpen "Bie" yang
miarah. Lain halnya spabila membeli pulpen dntuk hadiah ulang
tahun pacarnys, ia mungkin aksn membeli pulpen merek tertentu
vang mahal.

Waktu Jjugs mewmpengaruhi situssi pembelian, Apabilsa
pembelian telsh dilakuksn masih ada waktu untuk belanja, hal
ini Jjugs mewmpengaruhi perilaku konsumen. Keadssn sgsekeliling
juga dapat mempengaruhi perilaku pembelian. Keramaian dalam
gerbong kerets api dapat mendorong terijadinys pembelian
dadskan yang cdilskuksn tanps pikir panjang. Akan tetapi

keadaan sekeliling jugs mencegah orang untuk membeli. Sebagsai
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contoh, orsng ads yang enggan antri membsvar di sustu
supermarket meskipun hsrganys mursh, sehinggs is malass untuk

berbelsnis disana.
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BAB IV
HETODE PENELITIAN

4.1 Persiapan Penelitian

Sebelum survei lapsngan dilaksanakan, terlebih dahulu
diadskan pra-survei dengsn mengadsakan uiji cob% kuesioner pada
daerah ysng hendak diteliti. FPra-survel ini ternyata penting
untuk menjaring datsa yang sesusi dengsn tujusn penelitian
ini. Dari penyebarsn kuesioner uji coba tadi, ads heberspa
rertanysan yang tidsk relevan dan menimbulkan persepsi yang
biss antars SQtu responden dengsn responden lainnyva.

Penyusunan kuesioner setelah mengalsami nji coba
dirsncang sekaligus untuk tujuan tabulasi, sehingga di dalam
knesioner sudsh disertai dengan pengkodesn (coding).

Pengolahan data dari tabulasi hingdgs perhitungdan
statistiknye melslui komputer dengan bantusn progrsm pengolah
data statistik microstat. Sehingga perhitungsn secars manual

sudah tidak diperlukan lagi. Hsal ini untuk memperoleh hasil

analisis yang skurat.

4.2 Metode Penelitian

Responden yvang nenjadi obyek penelitian ada;ah
masyarakat vyasng bertempat tinggsl di Kecamatan Bsasnyumsnik
khususnys kawasan pemukiman bsaru.

Pengambilan ssmpel yang digunsksn adalsh sample quota,
yaitu setiap stratum ditentukan berdasarksn sifat-sifat atau

eiri-eciri ysng mempunysi pengarnh paling besar terhadsap




variabel ysng hendahk diteliti. Kemudian untuk setisp stratum
ditentukan guotumnya. Dasar penentuan guotum-nya berdssarkan

faktor geogralis dsn sosio ekonomis.

4.3 Metode Pengumpulan Data

Dats diambil dari wilsyah kecamstan Banyumanik,
khususnys kompleks pemakiman perumnss Banvumsnik, Pondok
Setisbudi, Puri Asri Perdsna, Srondol Asri, Bukit Agung dan
Rumpun Diponegoro. Daril kswassn tadi diambil sampel secars
proporsional sesusi dengsn sasaran, yaitu  rumah dikswasan
pemipkiman dimansa rumah tersebut jugs dijadiksn sebagsai tempat

untuk usahs eceran.

4.4 Alat Analisis
Untuk menguii hipotesis yang «disjukan, penelitian ini
menggunaksn bsntuan slat snalisis statistik non parametrik

dan dan statistik parametrik, ysitu sebagai berikut:

8. Chi Kuadrat
Alat analisis yang digunakan dalam analisa ini adalah Chi
Knsdrst. Uji Chi Kusdrast merupshkan nji sederhana
berdassrksn pada perbedaan frekwensi observasi dan
harapsnnys. Karena uji ini sangat mudah untuk dipahami dan
dihitung waka uji ini sangat populer dslam ‘pengujian

hipotesis. Chi Kuadrat dapst dihitung dengan rumus:

r
Chi2 = s
1




dimans:

It

0 adalah frekwensi observasi

E

adalah frekwensi harapsn

Langksah atsu prosedur dsalam uji chi kusdrst sdalah sebagi
berikut:

1. Nystskan Ho

2. Tentukan tingkat signifikasi (5%)

3. Tentukan stetistik uji chi kuadrsat dengan D.F-nys

4. Tentukan daerah penolakan |

5. Hitung chi kuadrat dan tentuksn ditolak/diterima Ho.
Pengujian independensi bertujuan untuk mengetahui spaksh
sntars dus atribut dari populssi stan cuplikan independen
stsn tidak. Pengujiisn ini tanpa deraist asosiasgi atsu arsh
dependensinya. Tabel silang (eross table) dipergunahkan
sehagal tabel keris dalam pengjisn ini.

Sebuah pertanyaan dslam penelitisn vyang sering muncnl
mizalnya, "Apakah dus variabel yang diamati, yang mungkin
bersifat kualitatif saling berhubungan ?" Misalnys, apakah
lokasi tempat usahs mempengaruhi lsbas yang diperoleh.

Dua varisbel disebut independen stau tidsk berhibungan
bila distribusi yang satu sams sekali tidsk tergantung

(tidsak dipengaruhi oleh) distribusi yang lain,

b. Regresi_Linier
Analisis regresi berkensan dengan studi ketergantungan

satun varisbel, varisbel tak bebss psada gsatu atau lebih

b
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variabel 1lain, varisbel vyang menjelaskan (explanalory
variables), dengan maksud menaksir dan satsu meramalkan
nilai rstas-rata hitung satsu rats-rsats populasi varisbel
tak bebas, dipandang dari segi nilai tak diketahuni atan
tetap (dalasm pengambilan sampel berulang) varisbel vang
menielaskan.

Dalam ansalisis reproci ada Pmbunpgon asimeblri., vaity  cars
bagaimanas verisbel Lak bebss dan vasrisbel vang menjelaskan
diperlaknoksn. Variabel tak bebsas diasamsiksn random stau
stockhastik, yaitu mempunyai distribusi probsbilitas. Di
lain pihak, variasbel vang menjelsaskan diassumsikan
mempunysi nilsi tetsp (dalam pengambilsn sampel secsra
berulang).

Hetode vysng paling luss digunskan adalah metode kuadrat
terkécil {method of 'ordinary least square) yvang
dikemnkskan oleh Carl Friederich Gauss. Secsras msatemstis

fungsi regresi dinyvatakan sebagail berikut:

Y = By + ByXy

dimsna, Y varisbel yvang ditaksir
By = konstants parsmeter

By koefizsien regresi

H

Xl egstimator

4.5 Skala Pengukuran Data

Seorang peneliti perlu memberiksn Jjenis-jenis sksls




pengukuran, sgar dapat memberikan‘nilai yang tepst untuk
konsep ysng diamati. Masing-masing sksls pengukuran mempunyai
ciri-ciri yang berbeda secars hakiki dan akan menimbulkan
konsekuensi vang berbeda dalasm teknik, prosedur dan
penggunsan 2lst statistik untuk menghadapinya. Dikenal adsa
empat macam pengukursn sebsgai berikut:
a. Skala Nominal
Skals nominal merupskan skalas yasng paling sederhansa, dasar
penggolongannya hanyslah kategori yang saling tidak
tumpang tindih dan tuntas. Sksls ini misalnys sudsk satan

belum.

b. Skala Ordinal
Skala ordinal mengurutkan responden ke dslam beberapa
peringkst (ordering) dari “péling rendah” ke "psling
tinggi”, menurnt atribut tertentn. Misslnya pendapatan

responden dsalam skala ordinsl tinggi, menengsh dan rendah.

¢. Skala Interval
Skalé intervalr merupakan skals yang tidak semsata-mata
mengurntkan orsang atan obyek berdasarkan sustu atribut,
tetapi Jugs memberiksn informasi tentang interval antarsas

sgtu orasng atsu obyek dengan orang staun obyek lsinnya.

¢d. Skala Ragsio
Skals ini mempunysi titik nol, mempunyail informssi untuk

Ll

urutan, interval dsan besaran sbsolut. Misalnys uokuran
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panjeng, umur dan pendapaban.
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1 ZKondisi Umum Responden

5.1.1 VUsia , Pendidikan dan Jumlah Anggota Keluargsa
Responden
Usia merupakan salah satu syarat dalam mengajukan KPR
BTN. Syarat minimal seorang dapat mengambil KPR BTN adalsh
21 tahun. Juga usia mempengaruhi pads tingkat Lkebutuhan
rumsah tangds..
Tabel di bawah ini menunjukkan distribusi frekwensi usis

responden.

Tabel 1. Usia Responden

{Umur ( Tahun ) | Frekwensi|Prosentase
b o e e e e et e e e
136 - 40 H 5 | 10 |
141 - 45 ' B | 12
I'> 48 ! 39 ! 78 |
fmm e e | —— - o )
i Jumlah ' 50 | 100 |

Sumber : Data primer yvang dioclah

Dari 50 responden, kelompok usisz responden adalsah

- 78 % responden mempunyal umur di stas 48 tahun

- 12 % responden mempunyai umur 41 - 45 tahun

- 10 % résponden mempunyai umur sntara 368 - 40 tahun.
Hal ini memperlihsatkan bshwa pengambil KPR BTN yang

membuks ussha eceran rumah tanggs berusia di satas 45 ftahun.




Pendidikan responden akan berpengaruh ferhadap tinghat
pendspatan, tipe pengambilsn rumsh dan slssan bernsshs
eceran. Yahg mensrik di sini adalah bahwa ma&oritas regponden
berpendidikan SLTA,vaiinu 58%. Bedangksn yvysng berpendidikan
SLTP, wyaitu 32 %. Responden yang berpendidikan Sekolsh Dasar
8%. Frekwensi terendsh adalah porsi pernsh kuliah ( tidak
Lamat ), yaigu hanya 2%.

Dari hasil penelitisn Tripriyva PS, SE.,dkk, 1993
tdihasilksn bahwsa tingkst pendidikan pengambil KPR sebagian
besar ( 61 %) adslah di atas BSLTA. Hsl ini memberiksan
gambaran bahws yang berusaha eceran berpendidikan di bawah

rata-rats penghuni. Untuk lebih jelssnya dapat dilihst pﬁda

tabel di bawah ini.

Tahel 2. Pendidikan Responden

o . v Yt e L ims = e o o A - = mm e o fe TE Tee A et e Mt RAR e e mm e e e T

]

! 4 | 8 !
1SLTP ! 16 | 32 |
'SLTA H 29 | 58 |
'Pernsh Kulish ! 1} 21!
Jm e e | e H
tJumlah ! 50 | 100 )

Sumber : Dats primer yasng diolah

Jumlah snggota kelusrga skan mempengaruhi pada tipe
pengambilan rumsh dan alassn melakokan nsahsa eceran rumsh
tangga. Dengsn adanys jumlah anggota keluargs vang cukup
memnudahkan pembagian kerja.

Jumlah snggota Kkeluarga responden adalah sebagai

berikuot:
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- 5 - B orang sebesar 46 %

b

- 7 - 8 orang sechesar 32 %
- 2 - 4 orang sebesar 22 X%

Hal ini dapst dilihgt pads tabel 3 di bawsh ini.

Tabel 3. Jumlah Anggots Kelusrgs Responden

{Jumlsh Ang. Kel. ( orang ) |[Frekwensi|Prosentase|
1

' 2 -4 H 3 22
: 5 - B : 23 { 46 :
! 7 - 8 | 16 | 32 |
:___."_.__.____h..___...,._...___..-..-_._,___..._: __________ :__m_ _.__.._....}
fJumlah. ' a0 | 109 |

Sumber : Dsta primer Yang diolah

5.1.2 Tipe Rumah, Kondisi Rumah dan Kondisi Lantai Bangun-
an

Tipe Rumah akan mempengaruhi tipe usaha maupun luss
usaha responden. Pengambilan data dilskukan pads tipe’
menengah ke bawsh di sekitar komplek pemukimsn Banyumanik,
vaitun Perumnas Banyumanik, Pondok setisbudi dan Puri Asri
Perdasna. Tipe 21 merupsakan proporsi terbesar dari requnden,
vaitu 52 %. Bedangksn tipe 33 sebesar 24%, tipe 36 sebessr 18
% dan tipe 45 sebesar 8%.

Hal ini memperkuat anggapsn bshwa alasan responden dalam
membuks usahs disebabkan oleh keadaan ekonomi. Untuk 1lebih

jelasnys dspat dilihat pads tabel berikut.
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Tabel 4. Tipe Rumsah Responden

B T e e SR TP s ek e e e e eem e ey e e e e o

'Tipe Rumah iFrekwensi|Prosentase|

b o e o o o - e o e e e e e e e = | |
ETipe 21 : 26 E 8 E
'Tipe 33 ' 12 ! 32
ITipe 36 H 8 | 58 |
ETipe 45 ! 4 | 2!
T T | '
'Jumlah ! 50 | 100 |

Sumber : Dsta Primer vysng diolah

Kondigsi rumsh responden akan berpengsaruh pads dayvs tarik
kepards |hkonsumen. Mengingat hahws usshs eceran rumah tanggsa
merupakan usaha kecil yang tempat usahanys menystu dengan
rumeh pengusaha, maks hkondisi rumah sangat berperan bessr
dalam meningkstkan kspssitss usshanya.

Kondisi rumsh responden dibsgi menjadi 4 kategori, yaitu
sangat haik, bsik, $edang'dan jelek., Penilasiasn mengscu pada
kondizi dinding, satap dan lantai. Baik mengenai kuslitas
maupun kebersihasnnyvsa.

Davi 50 responden, dihasilkan datas tentang kondisi rumah
responden, yaitu sehsgai beriknt

- Rondisi sedang sebegar H2%

Kondisi baik zebesar 38%

ot

Kondisi jelek sebesar 8%

L’!\

- Kondigi seangat bhaik sebesar 4%
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Tabel b, Kondigi Romah Bogponden

tRondisi Rumah ‘Frekwensi|Prosentase
T T T e e e fmm e '
1Sangat Baik : 2 4 |
1Baik ' 19 | 38 !
| Sedang : 26 | hZ |
1Jelek ' 3! 6 |
b e o o e e o e e e = — b e e o — — — | ]
t 1 1) §
'Jumlsh ) 50 ¢ 100 |

Sumber : Dats primer yang diolsh

Kondisgi lantai Dbangunan sangat berpengsroh terhodap
Jenis ussahs dan  luaz  wsaha,  Selsin  ita Jugs dapat
menpengaruhi davs tarik vowbeli. Dengan kate lsin untuk dapsat
melihat Jeniz usmahs Jdan Jusg usahs dapst dilibast dsri bahan
lantai bangunan tervsebat . Pembagian kondisi lantai mendisdi 3
kategori vaitu, keramilk. ubin dan plester. Dari 850 responden
dihssilksan data sebagai berikut

76 % kondisi lantai bangunannya berupa ubin

- 14 ¥ hondigi lantai bangunsnnys berups plester

i0 % kondi=zi lantai bangunsnnys berups keramik

Hal ini despat dilihat padsa tshel 6 di bswash ini.
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Tabel 6. Kondisi Lantai Bangunan

'Kondigi Rumsh {Frekwensi|Prosentase|
: ______________________________________ :...,..___._._-.,.__.g
IKeramik ' 5 1 10
tUbin/Tegel ' 38 | 78 |
'Plester ! 7 14 |
D e e e e e e !
V' Jumlah ' 50 | 100 |

b i v et mm mm i e w me mm e b mm b Mt e o = tem 3 =k e i —m ke eve r m R e T ekt e v At

Sumber : Dsts primer yasng diolsah

5.1.3 Kepemilikan Rumah dan Keadaan Lokasi Rumah Responden
Kepemiliksn rumah sksn dapat mendorong berusahs karens
adanya kepastian untuk berusahs, tidak herpindah tempat Jika
sudsh berhasgil.
Sebagiasn bessr regponden sudah atas nama gendiri,
walauéun masih dalam proses mengsngsur ( belum lunas ). Dari
50 responden, 96 % merupaksn milik sendiri. Sedangkan

gimanya, 4% menyewa atsn mengontrak kepsada pihak lain.
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Tabel Y. Status Kepemiliksn Rumah
Respanden

‘3tatus Kepemilikan |Trekwensi|Prosentase
]
'

‘Milik Sendiri

1

1 ]

' 43 ! 96 |

I Sews ! 21 4 |

| e e e e Ve e Ve |

i ] | 1

'Jumlsah ! 50 | 100 |
Sumber @ Dats Primer yang diolah

Keadaan lokasi rumah responden jugs merupskan pendorong
bagi penghuni pembkiman nntuk melakukan usshs ecersn. Rumah
vang strategis, dekst dengan fagilitas-fasilitas umum seperti
pasar, shelter bus dan sekcolsh. Ini akan mendorong orang
untuk memanfastkan rumahnys. ‘

Untuk penilaian itu, dibagi 4 kategori penilsisan
terhadsp keadsan lokasi berusshsa, ysitn : Sepi pembeli,
Bissa, Cukup Bamai dan Sangat Ramai. Dsari 50 responden
didapatkan hasil sebagsi berikut

- Biasa sebesar 44 %

- Cukup Ramai sebesar 40 %

- Sepi pembeli sebegsr 12 %

-~ Sangst Ramai sebesar 4 %

Dengan demikian lokasi vang laysk untuk berussha s=angsat
besar yaitu sebesgar 88 %. Jadi kemungkinan bessr minat untuk
berusahs banyak didukung oleh keadsan lokasi. Lebih Jjelasnya

dapat dilihat pada tabel 8.




Tabel 8. Keacdssan lokassi Untuk Usahs
Responden

'Kesdasn Lokasi iFrekwensi!Prosentase)
e e e e — b e e e t
I i [}
}8epi Pembeli ! 6 | 12 |
{Biasa H 22 | 44
ICukup Ramai ! 20 40 !
iSangat Ramai ' 21 4 |
b o e e o e e e e e o ———— | R | ]
] [ ] ]
1Jumlah ' 50 | 100 |

Sumber : Dats Primer Yang cdiolsh

5.2 Kondisi Usaha Responden
5.2.1 Luas Tanah, Luas Bangunan dan Luas Tempat Usaha Res-
ponden

Dalam lingkungan pemukiman, biasanya luas tansh
dipengsruhi oleh tipe rumah. Hanys untuk tLtempat tertentu,
mempunyvai wkuran luas tanah yang berbeda, yaitn Jika
mendapat kapling/ lokazi di pojok ( hook ). Untuk tipe 45
mempunyal luss standsard :‘120 m2, tipe 33 seluas = 84 m2 & 96
m2 ( Jalan rays ), tipe 21 = B5 m2 ( untuk Puri Asri Perdans
Y, 84 mZ2 ( untuk Perumnas Banyamanik ). Khusus untuk tipe 386
mempunysi luss tanah yang berbeda-beda. Jiks tipe 38 yang
dibangun tahun 1981, sgelunas 150 m2 - 250 m2, untuk
pembangunan tahun 1990, luas tanshnys adalsh 90 mZ.

Dengan melihat luas tanah, skan dapst kits 1lihat tipe
rumah secars sepintas. Dari 50 responden dihasilkan dats
sebsgai berikut

- 92 mempﬁnyai luas tansh BOD - 120 m2

52

- 4 % mewmpunysil Inss tanah 240 - 300 m?2
-~ 2 % mempunysai luss tsnsh 120 - 180 m2

- 2 % mempunyai luss tsnah sampai dengan B0 m2.
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Tabel 9. Luags Tanah Kegeluruhan Responden

T SN . R e mm i L b e e e b L = e Tl o e e T ek e aa e o e e

'Luas Tanah Total ( m2 ) |Frekwensi!Prosentase!
| 1 ¥

]
' n - B0 ! 1 21
! 60 - 120 ' 486 | 92 |
! 120 - 1890 : 1 2
! 180 -~ 240 ! (I 0 i
' 240 - 300 : 2 4 |
s fom e o I
tJumlsh | 50 | 100 |

e e et A e et b s e n e e m s s AE e i e kS mm e — e e Tt o M dm mem g Ve e e r e e ——

Sumber : Data primer vang diolah

Luas Bangunan stsndsrd adalah 40 % dsri luss tansh
keseluruhan. Hal ini merupakan ratio standard. Dalam
perkembangsannyva, luas bangunan pevrliu diperluss. Hal ini
mengingat untuk pemenuhan kebutuhan, baik untuk menyesusiksn
jumlah anggota kelunsrgs atan membuka usshs. Deari 50 responden

dihasilkan data sebsgai berikut

- 80 % responden mempunyai luas bangunan = 80 - 90 m2
- 10 % responden mempunyai luss bangunan = 90 - 120 m2
- B % responden mempunyail luas bangunsn = 30 - B0 m2
- 4 % responden mempunyai luss bangunan s.d. 30 m2

Hal ini dapat dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10. Luss Bangunsan Responden

'Luss Bangunsn (m2) |Frekwensii{Prosentase|

': 0 - 30 : 2 1 4!
H 30 - 80 H 3 6 |
! 60 - g0 ! 40 | 80 |
! 90 - 120 H 5 ! 10 |
e e e fmm e ' .
(Jumlah ' 20 | 100 |

cm i A ARE e b Tmr T ek Me e mm T AR e o S me e W AL ame s i e S G i e w brr AR Me e e e R P e

Sumber : Data primer yvang diolah

4
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Luas bangunan tempat usaha dipengaruhi oleh luas
bangunan rumah ( keseluruhan ) dan luas usaha. Antara luas
usaha ( omzet ) akan mempunyai hubungan yang saling
mempengaruhi. Karens tempat usaha menyatu dsn merupakan
bagian dari bangunan, maks mempunyai luas yang lebih kecil
dari bangunan untuk hunisn. Dsri 50 responden didspatkan
hasil sebagsi berikut ;

- 62 % mempunyai luas bangunan s.d. 10 m2

- 28 % mempunyal luas bangunan 10 - 20 m2

- 10 % mempunyai lnas bangunan 20 - 30 m2

Untuk lebih jelasnya dspat dilihat spda tabel berikut.

Tabel 11. Luas Bangunah Tempat Ussha

A —

] ]
! 0 - 10 ! 31 | 82 |
! 10 - 20 : 14 | 28 |
| 20 - 30 ! 5 1 10 |

“““““““““““““““““ T TRy TT T ey
| Junlah : 50 | 100 !

. iae e e o i b e r e N Ay mm e e e e Sl M R e e amr e e e e W Sty e e

Sumber : Data primer yang diolsh

5.2.2 Lamanya Mendiami Rumah

Dalam bertempat tinggal akan membawa pengaruh untnk
membuka lapangan ussaha, setelah mengevaluasi prospek dan
harapan bagi usaha tersebut. Karena kematangan dalam berusahs
jugs. dipehgaruhi.oleh kemampusannysa untuk bersdsptasi dengan

lingkungannya. Sehingga dalam berusshs, bukan sekedar

mengikuti srus saja.
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Pemukiman Banyumanik pertama kali diresmikan dan dihuni
pada tahun 1978. Bagi penghuni awal terutama untuk dserah
Tengah dan Barst sudsh mendiami hampir 20 tshun ( 16 -~ 17
tahun ), sehingga daerah ini menjadi salh satu pusat kegiatan
ekonomi di kawasan tersebut.

Dari 50 responden didapatkan hssil sebsgai berikut :

BD % sudah mendiami selama 10 - 15 tahnn

26 % sudah mendiami selsma 15 - 20 tahun

8 % sudah mendiami s.d. 5 tahun

- 6 % sudsh mendiami selama 5 - 10 tshun

Tabel 12..Lamanya Mendiami Rumah

Responden
'Lama ( Tahun ) iFrekhwensi!Prosentase!
e e o o e e o e ——— : __________ :
! 0 -5 H 4 | 4 |
' 5 - 10 ' 31 B |
' 10 - 15 ! 30 | 80 |
! 15 - 20 ' 13 ! 10 |
] 1 | 1
2 | | T T e 1
fJumlah ; 50 | 100 |

Sumber : Data primer yang diolsh

5.2.3 MHotivazi Usaha

Dalam melskukan usshanys seseorang akan dipehgéruhi oleh
latar belakang atsu alasan-slasan dalam melakukan usahanya.
Semakin bésar motivésinya maks skan semsakin kuat dalam
berusaha.

Peneliti méngkategorikan motivasi ussha responden
menjadi 4 yaitu, untuk menambah penghasilan, seké&ar

sambilan, memanfaatkan lokasi strategis dan lsin-lain. Dari
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50 responden didapétkan hasil sebagai berikut
- 98 % mempunyai alasan untuk sekedar sambilan
- 38 % mempunysi salassn untwok mensmbsh pengha=silan
~ 4 % mempunyai alassn lsin-lain
~ 4 % mempunyai alsssn memanfastkan lokasi strategis

Lebih jelasnya dapst dilihat psadsa tasbel 13 berikut ini.

Tabel 13. Motivasi Usahs Responden

! Menambsh Penghasilan RT i !
! Sekedar sambilan ! 28 | 56
] [} ]
1 \ i
] ] 1

Memanfastkan Lokasi Strategis i
Lain-lain 2 4
{ Jumlah | 50 | 100

T I T e el

Sumber : Dats Primer yang diolah

5.2.4 Modal dan Sumber Nodal Usaha Responden

Modal Ussha - akan mempengsaruhi besar kecilnya usaha.
Semskin besar uszahanya, msks sakan semakin besar modal yang
dibutuhkasn. Ads hobungsan yvang saling mempengaruhi antars
besarnya modal dengan kapasitss usaha. Nodal responden sampai
maksimal Rp 500.000,-. Untuk lebih jelasnys dapat diuraikan
sebagal berikut,

- 78 % mempunyvai wmodal usahs sampai dengan Rp 100.000, -

- 14 % mempunysi modal ussahs Rp 100.000,- - Rp 200.000,-
- 4 % mempunysai modal ussha Rp 200.000,- - Rp 300.000,-
- 4 % mempunyai modal usshs Rp 300.000,- - Rp 400.000, -
~ 2 % wmempunyai modal usaha Rp 400.000,- - Rp 500.000,-
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Hal ini dapat dilihat psds tabel berikut di bawah ini,
Tabel 1i4. Modal Usaha Responden

H 0-100000 | 38 | 78 | 1900000 |
| 100000-200000 | 7 1 14 | 1050000 |
1 200000-300000 | 2 4 | 500000 |
1 300000-400000 | 2 | 4 | 700000 |
1400000-500000 | 1, 2} 450000 |
s S T |
i Jumlah ' 50 {100 | 4800000 |

i e s e e e s R ma Al ML L AN A EES Lle ALy Ak dem A e A AR MmN AR e A A A AR S

Sumber : Data primer yang diolah

Rata-rats modsal nsaha responden sadsalah Rp 82.000,-

Dalam memenuhi kebutuhsn untuk usshsnys, maks diperluksan
sumber modal usaha. Sumber modal ussha tersebut skan
mempunyai .konsekwensi vang berbeda, Jjika usaha tersebut
gagal.

Untuk itn peneliti mengkategorikan sumber utama modall
keria, vaitu tsbungan, warisan dan penjualan kelayaan lain.
Dari pengumpulan data didaptkan hssil sebsgai berikut

- 84 % bersssal dari tsbungsan

- B % berasal dari warisan

- B % berssal dsri penjuslan kekayaan

- 4 % berasal dari lain-1lain.

Yang perlu digaris-bswshi bshaws tidak ada  yang
bersumber dari pinjaman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pads tabel berikut ini.
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Tabel 15. Sumher Utams Modal Kerjs

e e e o et e e A e AL Al mm e e e e e T A e e b A M Gd e i e e e v A ——

!Sumber HModal 'Frekwensil? !
: _________________________________________
' Tabungan ! 42 | 84 |
'Warisan ' 347 6|
IPenjualan Keksysan Lsin | 3! 8 |
tLain-1sin ! 21 4!
! Jumlah ! 50 ! 100}

Sumber : Data primer yang diolsah

5.2.5 Frekwensi Kulakan Responden
Untuk melakukan usahanya, maka pendecer mengambil
barang dari tempat lain. Dari usaha tersebut, maks pengecer
mendspat nntung. Semakin sering melakuksn knlakan maksa
semakin bessr shkumnlatif laba.

Dari 50 responden didapatksn hssil sebagai berikut

Tabel 16, Frekwensi Kulakan Responden
Dalam Sebulsn

. T T R I

IRulakan ! Frekwensi ! % !
o e '
11 -~ 3 , 23 | 46 |
i4 - 6 | 4 | 4 !
7 - 9 ! 23 | 48 |
b o e e o ot 2t e e e m T v e - S — e e e 4 s vmt S =
! Jumlah ! 50 | 100!

[ I . e e e ——

Sumber : Data primer yang diolah

Rata-ratas responden kulakan dalam sebulan adalash 6 kali dalam
sebulan.

5.3 Laba Usaha dan Penggunaannya
Sebagsai skibat seseorang melakukan usahanya, msaka adalsh
wajar Jika mendapatkan keuntungan. Untuk usahs kecil antara

keuntungan dan gaji ¢ pengelols Ytidak dapat dipisahksan.
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Dari pengumpulsan data, laba responcden herkisar sntara Rp
8, 000,- - Rp 400.000,-. Untuk lebikh Jelssnya tentang
komposisi  l1aba usaha tersebnt adalah sehagsi berikot, 70 ¥
menghasilkan 1sba per bulan =sampsi déngan Rp 100.0003,-;
18% menghasilkan 1lsbs per bulan Rp 100.000,sampai dengﬁn
Rp.200.000 ; 8 % menghasilkan laba per bulan Rp 200.000,~
ssmpai dengan Rp 300.000 dsn 4 ¥ menghssilkan lsba per bulan

Rp 300.000, - sampaildengan Rp 400.000, -~.

Tabel 17. Labsa Ussha Tiap Bulan Responden

A el Wh e R P kT R MM A TR M e g mer e S M AN Mer e e e e )

! Laba ¢ Rp ) 'Frekwensil ¥ 1fixi !
e |
10-100000 ] 35 | 70 | 1750000 |
1100200-200000 ' 9 | 18 | 1350000 |
{1 200000-300000 ! 4 , 8 | 1000000 !
1300000-400000 ! 21 4 ! 7700000 |
e it bk = m—— e I '
: ) '50 1100 | 4800000 !

ek e en e e S T W Mg Ge o o A Y W MR b e him mar e e m e L L r e e s e o A

Sumber : Data primer yang diolah

Dari laba ( keuntungsn vang dihasilkan ) oleh responden
setiap bulannya, maks dimanfastkan untuk menambah penghasilan
_keluarga dan pendembangan usshsa.

Dari 50 responden yang diambil datanys memanfaatkan
hasil 1abéhya untuk sebsgai berikut

~ 54 % untuk menambsh pendapstan rumash tangga.

- 20 % seluruhnya untuk pengembangan ussha.

- 14 % sebagiah besar untuk pengembangan usahs.,

- 12 % sebagian kecil untuk peﬁgembangan usahs.

Dengan demikian usahs eceran responden, berorientasi
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untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Hsl ini dapat dilihat

pada tabel 18 berikut ini,

Tabel 18. Pemanfastan Laba Responden

e S o Ak i -y AR Lot LA B e S WAL e e bh A e Al L e e BN e e e M A e e e LdA Ran

!Pemsanfaatan I Frekwensi!¥% !
: __________________________________________________
1Seluruhnya untuk pengemb. usshs 10 20
!Sebag. besar utk pengemb. usaha 7 14

; ! |
: | !
{Sebag. kecil utk pengemb. ussha | B ! 12}
{Selurubnys utk menambah pendpt RT! ! |

ek S e e e e i e e b e R W ek A e E rem bk e e e il e i e et e e b W e

-—

A e L A e AP M e e rr AL e b et Mt UAl e o e SR Lim v w e M e e e e e m et Smh e e A e e e h e —

Sumber : Data primer yang diolsah

5.3.1 Pendapatan Kepala Keluarga dan Pendapatan Total Ru-
nah Tangga '

Pendaspatan Kepala Kelusrgs merupakan pengntu dari tipe
pengambilan rumah dan motivasi pendorong melakukan usaha
eceran rumah tanggs.

Penghasilan Kepala Kelusrgs responden mempunysi rentang

sntars Rp 100.000,~ sampai dengan Rp 500.000,-. Untuk proporsi

masing-masing kelompok penghaéilan sebagai berikut

~ 40 % berpenghasilan Rp 300.000,- - Rp 400.000,-
-~ 32 % berpenghasilan Rp 200.000,- - Rp 300.000,-
- 24 % berpenghasilan Rp 300.000,- - Rp 400.000,-
-~ 4 % berpenghasilsn Rp 400.000,- - Rp 500.000, -

Rata~rats penghasilan Kepals Keluarga = Rp 250.000, -
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Tabel 19. Penghasilan Kepals Keluargs Responden

et Y e o e T T ke T T el i S R Mk e ime e EE R e e e b = T B o R

! 100.000 - 200.000 | 16 |} 32 | 2.400.000 !
! 200.000 - 300.000 | 20 | 40 | 5.000.000 !
| 300.000 - 400.000 | 12 ! 24 ! 4.200.000 !
| 400.000 - 500.000 | 2 |\ 4| 900.000 |
T R |
! Jumlsh ! 50 | 100! 12.500.000 |

At s Ay o p e A e e m T P W e Ae vk AL AL A fa s ams he e s v M P T W R o Sed SH R e AR e et e e

Sumber : Dats primer yang diolsh

Sebagai akibat ( konsekwensi ), rumah tangga tersebut,
melakuksn ussha eceran rumah tangga, maka penghasilan
regponden akan meningkat. ,

Dari 50 responden vang diteliti memberikan rentang yang
lebih 1luas santara distribusi frekwensi penghasilan KK dan
benghasilan total Rumah Tangga ( setelsh membuks eceran ).

Rentang penghasilan antara Bp 75.000,- g.d. Rp
675.000,~-. Komposisi penghssilan total rumah tanggs adalah
sebagai berikut

- 36 % berpenghasilan antara Rp 300.000,- - Rp 450.000,-

- 32 % berpenghsasilan antara Rp 150.000,- - Rp 300.9000,-

24 % berpenghasilan sampai dengsan Rp 150.000,-

4 % berpenghasilan antara Rp 450.000,~- -~ Rp 600.000, -

- 4 % berpenghsa=silan antara Rp B00.000,- - Rp 750.000,-

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 20. Pendapstsn Totsl Rumah Tangda

i e T — AN i b P b Lot M e b ALl ML e e ek A cn S W e o e M e v YT e e e T Aih i W L e e R Soh =

! Pendapatan Total ( Rp ) IFrekwensgi!'¥ PPixi !
b e e e e !
10-150000 ! 12 | 24 | 900000 |
' 150000-300000 ! 16 ! 32 ! 3800000 |
! 300000-450000 ! 18 ! 38 | 8750000 !
1450000-800000 : 21 4 1 1050000 |
' 600000-750000 ! 2! 4 ! 1350000 |
§ o e Ot Dottt '
! Jumlah ' 50 1100 | 13850000

e A ln B e Vv L e e e TR M e et e e L Van ev rh SR LM e e e AR e o e ol e e P AN e A i e S e vAw

Sumber : Data primer yand diclsh

Rata-rata penghasilan total rumah tangga adalah Rp
273.000:“

5.3.2 Jumlah Jam Kerja dan Tenaga Kerja Responden

Dalam mengelnla wusaha ecersn rumah tangga, maka
membutuhkan perhatian, yang hsl ini ditunjukkan dengan waktu
vang digunskan ( dihabiskan ) selams satu hari. Semakin
usahsnys pesat, maka semakin perln waktu yang lams untuk
usaha tersebut. Komposisi waktu kerjs dari masing-masing
responden dalam mengelols usshanys dapst dijelaskan sebagi

bherikut

60 % responden mengalokasiksn sebesar i2 17 jam

-~ 26 % responden mengalokssikan sebesar 7 - 12 jam

- 12 % responden mengalokasikan sebesar 2 7 Jjam

~ 2 % responden mengslokasikan sebesar 17 - 22 jam
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Tabel 21. Jam Kerja Responden Tiap Hari

i am Sem E mew e fed E A e i b R et e M b b o 8 ML e e A el en S Em b e e R M e N e E e e A e - e

i Jumlah Jam Kerjs ¢( jam) {Frehwensil¥ fixi !
T e e e e e e e e e e e e |
2 -7 ! 6 | 12 | 21 !
17 - 12 ! 13 ! 28 | 123.5 !
112 - 17 ' 30 | 80 | 435 !
117 - 22 ! 10 2 19.5 |
1 ] ] i '
e e | e Ty T T §
! Jumlah ! 50 1100 ! 599 !

e m v g R o o o e SR P T e b e A ET e de e U P et b e L s e ba S AR e Bl e e e md M TR e S mr e

Sumber : Dats Primer vang diolsh

Rata-rata jumlah jam kerja responden yang.dihabiskan untuk
usahs eceran rumah tanggs = 11,8 jam per hari.

Dalam melakukan usshanys, responden perlu bantuan tenaga’
orang ‘lain untuklmenunggu usahanya. Karena merupaksn usgha
rumah tanggn, maks Jjumlah tenaga kerjanya Jjuga sedikit.
Rompogisi Jumlsh tensga kerjs responden sdalsh sebagai
berikut ;

- 88 % menggunakan tensga kerjs 1 - 4 orang
~ 180 % menggunzakan tensgs keria 5 - 7 orang

- 2 % menggunaksn tonaga keria 8 - 10 orang

Tabel 27. Jumlah Tenags Keris Responden

! Jumlah Tenags Kerjs ( Orang ) |Frekwensil|% fFixi |
:L. _____________________________________________________ :
11 - 4 ' 44 } 88 | 154 !
15 - 7 ! 5110} 30 !
i8 - 10 : 1t 21 9
e e e '
H Jumlah ' 50 | 100} 193 |

. e A e e Ay o e LR Ae e e T Al e bee L mam e e WA M e e r R LAS e v e M RE e e MR Man e ey Tt MAR me e er e e i e e

Sumber : Data Primer YAng diclah

Rata-rata jumlsh tenags kerja = 4 orang
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5.3.3 Perkembangan Usaha dan Laba

1

Selama kurun waktu tertentu, tentunys nusshs responden
diharspkan akan dapat meningkat. Sebagai indikator
perkembangan ussha tersebut adalah jenis ( item ) barang yang
dijusl, Jjumlah barang, luas tempat ussha. Dari pengumpulan
dats pada 50 reponden dihasilkan sebagai berikut
- BB ¥ responden usahanys eukup berkembang

% resgponden usshanya tetap
- 12 % resp;nden usahanys menurun
- 2 % regponden usshanya msajn pesat

Kompogisi tersebut dspst dilihst pads tsbel berikut.

Tabel 23. Perkembangan Usahs Responden

St An A v e A v A Ama e e kG e e B e i R et e AL = e R e ey T S e mww M RE e e 4 M e e A e a

|Perkembandan Ussha |Frekwensil¥ H
e e e !
 Munurun ! 8 | 12 !
jTetap oo 15 | 30 |
'Cukup Berkembang ! 28 | 58 1
‘Maju Pesat ] 17 2
e e e e e et e e H
! Jumlsh H 50 | 100/|

e es M e R e e M e e S i e Mt MR e e M R e b R R e M b T e MM L e e e ae e e e e

Sumber : Dats primer ysng diolah

Untuk mengetahui keberhasilan ussha eceran rumah tanggs
tersebut Jjugs dapat diketahui dari perkembangan laba yang
dicapai oleh responden. Dari 50 responden menghasilkan data
sebagai berikut
- 58 % respénden labanysa cukup'berkembéng

- 30 % responden labanya tetsap
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- 10 ¥ responden labanva menurun

~ 2 % responden labanya maju pesat.

Tabel 24. Perkembangan Labs

At A — S Bpo A o oy b - T v W b e o e e P e WA L b e L S

'Perkembangan iFrekwensil ¥ !
e e e e e e '
!'Munurun ' 5 1 10 |
Tetap H 15} 30 |
!Cukup Berhembsang H 29 | 58 |
1HMaju Pesat H 1y 2
e —— e !
! ! 50 | 100}

e m e et P B S L i e e e o e e e W M d e e e b S i M ko e Pt e T G

Sumber : Data primer yang diolsh

5.4 Permasalahan dalam Pengelolaan

‘Dalam me lakukan pengelolasan, responden menjumpsai
beberapa masalah yang berkaitsn dengan usshs. Ada 5 kstegori
permasalahan yaitu : permodalan, pemasarsn, ketenagakerjasan
dan lokasi usahs. Permodalan menyangkut pemisahan antars
harta pribsdi ( kelusrgas ) dengan usshanys. Biasanyas dalan

ueshs kecil terdapsat keterbsatasan dalam jumlah permodalan.
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Tabel 25. Masalsh Pengelolsan Responden

o o e e et e A T o m vy e e e M R il Lh s e i eam mee e wE T R M b M o b S e M e e A R

{Permasalahan | Frekwensil ¥ !
b e et e e e e i e
'Permodalan H 16 | 32 |
‘Pemasaran ] i8 | 36 |
|Ketenagakerjaan ! 51 10 |
|Lokasi Ussha ! 11} 22 !
! Jumlah ! 50 | 100}

e e e v VTS P T MM TR Alm mE e e e e e e e W SML L R E L a e b e i T A LB A M AL AL M e o ———

Sumber @ Dats Primer ysng Diolah

Dari 4 Jjenis permasalahan yang disodorkan kepada
responden, yaitu permodslsn, pemasarasn, ketenagskerjaan dan
lokazsi usaha, yaitu sebagai berikut
- Pemasaran sebanysk 18 responden atau Sé %
~ Permodalan sebanyak 18 responden satau 32 %

- Lokasi nsaha sebanyak 11 responden atau 22 %
- Ketenagakerjaan sebanyak 5 responden atau 10 %
Dengan demikisn bidang pemasarsn menjadi kendsala terbesar

vang dirasakan oleh responden.

5.4.1 Pengetahuan Pendelolaan

Cara responden belajar tentangd manajemen mayoritas
berasal dari belajar sendiri, yaitu sebesar 40%, dan sisanyh
10% tidak pernah belajar manajemen sama sekali. Untuk 1lebih

jelasnya disajikan pada tabel 26 di bawsh ini.
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Tabel 26. Cara Respenden Belajsr Mansjemen

S b e e M e e Avn R R R e i L R e e ek A Ao R TR e mv Ft b S MR ame o e T W L mm o a  n e o -

'Keterangansn i{Frekwensi!Z '
=___..' ____________________________________________ !
'Tidak pernah ssma sekali 10 20
1Belajar sendiri 40 80

]

1 ' i

! | !

Pernah Ikut Kursus ! o4 o}
'‘Pendidikan formal ' ' I
]

- A e o e S B frr e o G M e ke mm e e A are s e e G KR e e W A Ah e M Eed G e e R R e e e SR S —

o
Q
[N
Q
o

L iy e e e e ot Wt ML L e e et o A v e e e o e e e rwm o i L s e e e el A M cms e e W S Pre A e e A - —

Sumber: Data Primer yang diolah

5.5 Hasil Analisis

5.5.1 Uji Ketidaktergantungan (test of independency)

Uii kai kuadrat dapst dikembangkan untuk menguji apskah
heberapa ukursn nominal, berhubungsn sstu sama 1lain satau
tidak. Anslisis ﬁji ksi kusdrst dalsm bentuk ini sering Jjugs
disebut analisis tabel kontigeénsi.

Untuk menggunakan kai kuadrat sebagsi alat uji, data
harns dikelompokkan ke dalam kategori dua arah, .selanjutnya
disusun (tabel silang (cross table). Nilai = yang diharaspkan
(expected value) dari frekuensi dihitung dengan menggunaksn
tabel kontigensi itn sendiri. Di bawah ini disajikan tabel
hasil uji kai kuadrat dari dua variabel dengan menggunakan

bantusan program komputer microstat.
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Tabel 27. Hasil Kai Kunadrat antara doa vapiabel

- e o e h e RiE Ll E e WS o Wt TR RN M Eme e v W T e ML MR S e e mmr Em T ek e e T e A M ey e e v e 8 o e s i

' .
'Sumber utama |Perkembasngan! 4,581! 9,49!Terima Ho

‘modsl kerja l|usahs I !

| Variabel 1 | Varisbel 2 {Kaih |(RKait |Kesimpulsn!D.F!
o e e e e e e e e e e e !
IMotivasi Uss-|Penggunaan | 8,259!16,92!Terims Ho | 9 |
'ha ! 1aba g | ' { !
: : I : H |
'Pengdunaan iPerkembangsn|13,854!12,59!Tolak Ho | B8 !
'1abs ‘modal kerja | ! ! i
! i ! '

! '

I 1

1 ]

Sumber: Dula primer yé#é.aiolah dengan micrmﬁ;;t.

Tabel di atas wmenuniukkan bahwa tidsk terdapst hubungsan
saling ketergantungsan antars variabel motivasi pars responden
membuka usaha dengan varisbel penggunsan laba oleh para
responden (a = 5%).

Sedangkan analisis kai kusdrat  menunjukkan  bahwa
terdapst hubungan santara variabel penggunsan labs dengan
perkembangsn modal kerja (a ='5%),

Variabel snmber utams mnodal kerjs tidsk terdapat
hubungsan saling ketergantungan dengsan perkembangan ussha (a =

5%).

5.5.2 Analisis Regresi Linier Sederhana

Dealam =snslisis regresi linier ini hendak mengetahuti
kontribusi variabel besarnys modal kerja untuk berusaha
terhadap 1lsbs nusshs yang diperoleh. Selsin itu jugs untuk
menguji besarnys kontribusi laba usaha terhadap pendapatan
total rumah tangga responden.

Hasil dari perhitungan analisis regresi liniernya véang

dihitung dengan bantuan program komputer microstat sdalah
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sebagsil berikut:

2.

Kontribusi modal kerja terhadap besarnya laba usaha vyang
diperocleh.

Yang dimaksud dengan modal kerja sadalah modal yvang
digunsakan untuk membelsnjsi seluruh keperluan pengsdaan
barang dagangan. Besarnys modsl kerja ini aksn menentuksn
bess?Y kecilnys suatu ussha, Semsakin bessr modal kerja vang
digunaksn untuk usaha diharapkan skan memberikan
keuntungan vang semakin besar pula. Hasil perhitungan

menunjukksn persamasan regresi sebagai berikut:

Y = 70213,220 + 0,155X
Standard Error Estimate = 70350,073

H

T hitung (T 1,321 d.f = 48

1,296 a

Tt

T tabel (T¢) 10% uji satu srah

dimana, Y = Lsba usaha
X = besarnya modal keris
Dari keterangan di stss menunjukksn bahws dengan a = 10%

maka besarnya kontribusi modal kerjs terhadap kenaikan
lsba usahs asdalah sebesar 0,155 atau sekitar 16%. Hal ini
nampaknya wajar, karens dalam usahs pérdagangan eceran
vang pads umunya merupsakan penyedia barang-bsrang
kebutuhan sehari-hari (convenience), ' maks msrgin
keuntungsan vang diperoleh per unit barang'dagangan tidak

begitu banyak. Namun dari margin labsa yang relatif kecil

ini biasasnys tingkat pembelisnnya sangat tinggi, karens
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merupakan barang yang selslu dibutuhkan. Dari margin laba
vang relatuf keeil ini bissanya tingkat perputaran

modalnya justru sangst tinggi.

Kontribusi perolehan laba usaha terhadap pendapatan total
rumah tandga ‘ |

Dalsm unsaha kecil dslam rumsh tanggs yang sering terijadi
adalah tidak sda pemizshan manajemen khususnya keuangan
ussha itu sendiri dengsn keuangan, rumsh tangga pengusaha.
Hal ini terjadi karens berbsgsi faktor, sehingga tidshk
mastahil para pengussha eceran ini merasa kesulitan dalam
menghutung perolehsn laba pada setiap periodenya.

Lepas dari untuk spa pemerolehsn labs tersebut digunakan
penelitisn ini mencobg memperoleh gambaran beraps besar
kontribusgi perolehsn laba usaha terhadap besarnys
pendapstan rumah tanggsa. Hasil perhitungan menunjukks

persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 143062,829 + 1,249X
Standard Error Estimate = 144981,747

T hitung (Th) 4,276 d.f = 48

"

T tabel (T&) 10% uji =satu srah

i1

1,298 a

dimans, Y Laba usahsa

X besarnya modal kerjs

t

Data di atas menunjukksn bahws besarnys labsa nsahi

mempunyai kontribusi terhadap kensaikan ‘pendapatan total
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rumsh tangga. Setiap kensikan sstu rupiah laba usaha sakan
menvebsbkan kenaiksn pendspatsn total rumsh tLangga sebesar
1,249 rupish. Atau dengan kata lain kontribusi iaba usaha
terhadap kenaikan vpendsptan totsl rumﬁh tangga adalsh

sebesar 125 7%.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 EKesimpulan

Dari pembahasan bab-bab terdahulu, maka laporan hagil

penelitian ini s=ampsai padas kesimpulan sebagail berikut:

1.

Kondisi umum responden

Pendidikan responden akan berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan, tipe pengambilan rumah dan alassan berusahs
ecersn, vyang menarik di sini adalah bahwa mayoritas
responden berpendidikan SLTA,vysitu 58%. Sedangksan yang
berpendidikan SLTP, vaitu 32 %. Responden yvang
berpendidikan Sekolsh Dagar 8%. Frekwensi terendah adsalah
porai pernah kuliash ( tidak tsmat ), yaitu hanya 2%.

Jumlsh sngdotsa kelusrga akan mempengaruhi pada tipe

pengambilan rumsah dan slssgsan melskoksn usahs eceran rumah -

tangga. Dengan adanya jumlah anggota keluargs yang cukup
memudahkan pembagian kerja.
Jumlah anggotas kelusrgs responden msyoritas (46%) adalsh 5§

sampai dengan 6 jiwa.

Berdasarkan kondisi strategis lokasi rumah responden untuk
ussha eceran adslah ssngat besar yaitu sebesar 88 %. Jadi,
kemungkinan bessr minat untuk berusahs banysk didukung

cleh keadaan lokasi.
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2. Kondisi Usaha Responden
Dalsam lingkungan pemukiman, biasanya luas tansh
dipengaruhi oleh tipe rumsh. Hanya untuk tempst tertentu, .
mempunysi ukuran luas tanah yang berbeds, vyaitu Jjiks
mendapat kapling/ lokasi di pojok (hook). Untuk tipe 45
mempunyai luas standard : 120 m2Z, tipe 33 seluvss = 84 m2 &
96 m2 (jalsn raya), tipe 21 = B5 m2 (untuk Puri Asri
Perdana) , 84 m2 (untuk Perumnas Banyumsnik). Khusus
untuk tipe 36 mempunysi luss tanah vang berbeda-beda. Jiks
tipe 38 yang dibangun tahun 1981, seluas 150 m2 - 250 m2,
untuk pembangunan tahun 1890, luas tanashnya adalah 90 m2.
Dengan melihat luas tansh, aksn terlihat tipe rumah
mayoritas (92%) dari 50 responden mempunyai luas tansh
antara 60 sampai dengan 120 m2.
Pemukiman Banyumanik peftama kali diresmiksn dan dihuni
pads tahun 1979. Bagi penghuni awal terutamsa untuk daerah
Tengah dan Barat sudsh mendiami hampir 20 tahun (16 - 17
tahun) pusat dari 50 responden didaspatkan hasil sebagail
berikut

- 80 ¥ sudah mendiami selamsa 10 - 15 tahun

26 % sudsh mendiami selams 15 - 20 tahun

1

- 8 % sudah mendiami s.d. 5 tshun

- 6 % sudah mendiami selama 5 -~ 10 tahun
Peneliti mengkategoriksn motivasi usahs responden menjadi
4 yﬁitu, untuk menambah penghasilan, sekedar sambilan,
memanfaatkan lokasi strategis dan 1lsin-lain. Dari 50

responden didspatkan hasil sebsagai berikut
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- 58 ¥ mempunyai alasan untuk sekedsr sambilan

- 38 % mempunyai slasan untuk menambah penghasilan

- 4 7% mempunysi alasan lain~lain

~ 4 % mempunyal alasan memanfaatkan lokasi strategis
Lebih jelasnya dapét dilihst pada tabel 13 berikut ini.
Modal Usaha akan wempengaruhi bessr kecilnya ussaha.
Semskin besar usahanya, maks akan semakin bessr modal yang
dibutuhksan. Ada hubungan yang saling mempengaruhi antara
bésarnya modal dengan kspasitas usaha. Modal responden
gampai msksimsl Rp 500.000,-~. Untuk lebih jelasnya dapat
divraikan sebagai berikut,

- 76 % mempunysi modal ussha sampsi dengan Rp 100.000,-

- 14 % mempunysai modal ussha Rp 100.000,- - Rp 200.000,-
- 4% mempunyai modsl usaha Rp 200.000,- - Rp 300.000,-
- 4 % mempunyai modal usaha Rp 300.000,- - Rp 400.000,-
- 2 % mempunyai modal ussha Rp 400.000,- - Rp 500.000, -

Rata-rats modal usaha responden adalsh Rp 82.000,-

Dalam memenuhi kebutuhan untuk usahsnys, maks diperlukan
sumber modal usaha. Sumber modal usasha tersebut akan
mempunyai konsekwensi yang berbeda, jika uszha tersebut
gagal. Untuk itu peneliti mengkstedorikan sumber utama
modal kerja, vyaitu tabungan, warisan dan penjualan
kekayaan lain. Dari pengumpulan datsa didaptkan hasil
sebagai berikut

; 84' ¥ berassal dari tabungan

- B % berasﬁl dari warisan

- 6 % berasal dari peniuslan kekayvasn
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- 565% mempunyai slagan untuk sekedar sambilan

]

38 % mempunyai alassn untuk menambsh penghasilan

- 4 7% mempunysi ﬁlasan lsin-lain

- 4 % mempunyai alasan memanfastkan lokaQi strategis
Lebih jelssnys dapat dilihst pads tabel 13 berikut ini.
Modal Usaha akan wmempengaruhi bessyr Lkecilnya usgaha,
Semakin besar usahanyszs,. maks aksn semakin besar modal yang
dibutuhkan. Ada hubungan ysng ssling mempengarnhi antara
besarnys modal dengan kapasitas ussha. MHodsl responden
gampai maksimal Rp 500.000,-. Untuk lebih jelasnya dapat
diuraiksn sebagai berikut,

- 78 % mempunyai modal usahs sampsi dengan Rp 100.000,-

- 14 % mempunyai modal usaha Rp 100.000,- - Rp 200.000,-
- 4 % mempunyail modal usaha Rp 200.000,- - Rp 300.000,~
- 4 % mempunyai modal usaha Rp 300.000,- - Rp 400.000,-
- 2 % mempunyai modal usaha Rp 400.000,- - Rp 500.000, -

Rata-rats modal usaha responden adalsh Rp 82.000,-

Dalam memenuhi kebutuhan untuk usshsnya, maks diperlukan
‘sumber_ modal usaha. Sumber modal ussha tersebut akan
mempunysai konsekwensi yang berbeda, jiks usaha tersgebut
gagal. Untuk itu peneliti mengkstegorikan sumber utama
modsal kerja; vaitu tasbundsn, warisan dan penjualan
kekayaan lain. Dsri pengumpulan dats didsptkan hasil
sebagai berikut

- 84 % berassl dsri tsbungsan

-6 % berasﬁl dari warisan

- B8 % berassl dari penjuslan keksyaan
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- 4 % berassl dari lsin-lain.
Yang perlu digaris-bawshi bahswa tidsk sdsa yang bersumber
dari pinjaman. Untuk lebih jelssnys dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Labs Usaha dan Penggunaannya

Sebagai akibat seseorang melakuksn usshanya, maks adalah
wajar Jiks mendapsthkan keuntungan. Untuk usahs keeil
antara keuntungen dan gaji ( pengelola )Ytidak dapat
dipisahkan.

Dari pengumpulan dsta, laba responden berhki=zar antara Rp
60.000,- - Rp 400.000,-. Untuk lebih Jjelasnya tentang
komposisi laba uwsahs tersebut adalah sebsagsi berikut, 70 %
menghasilkan laba per bulan sampai dengan Rp 100.000,-;
18% menghasilksn lsbsa per bulan Rp 100.000,sampai dengan
Rp.200.000 ; 8 % menghasilkan: laba per bulan Rp 200.000, -
sampai dengan Rp 300.000 dan 4 % menghasilkan laba pey
bulan Rp 300.000,- sampsi dengan Rp 400.000,-.

Selama korun waktu tertentu, tentunya usaha responden
dihar&pkan akan dapat meningkat. Sebagai indikator
perkembangan usahs tersebut sdaslsh jenis ( item ) barang
yvang dijusl, Jjumlah barang, 1luas tempat ussha. Dari
pengumpulsn data pada 50 reponden dihasilkan sebagsai
berikut

-~ 56 % responden usahanya cukup berkembang

- 30 % responden usshanya tetap

- 12 % responden usshanys menurun
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- 2 % responden usahanya maju pesat

Hasil Analisis Kai Kusdrsat

Hasil analisis dengan alat saststistik chi kuadrat
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan saling
ketergantungan antars variabel moti?asi para responden
membuks usaha dengsn variabel penggunasn laba oleh para
responden (a = 5%).

Sedangksn snalisis kai kuadrat menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara varisbel penggunsaan laba dengan
perkembangsn modsl kerjs (a = 5%).

Variabel sumber untams modsl kerjs tidak terdapat hubungan
saling ketergantungan dengan perkembangan usaha (a = 5%).

Anslisis Regresi Linjier Sederhana

Hasil Ansalisis Regresi Linier

Kontribusi wmodsl kerjs terhadap bessarnys laba ussha yahg
dipéroleh menunjukkan bahwa dengasn o« = 10% besarnys
kontribusi modsl kerja terhadsp kenaikan lsbs usaha adalsh
sebegar 0,155 atan sekitar 16%. Hael ini nampaknya wajar,
karena dalam usahs perdagangan eceran yang pada umunya
merbpaksn penyedis barsng-barang kebutuhan sehari-hari
(convenience}, maks margin keuntungsn yang diperolesh per
unit bapang dagangan tidak begitu banyak. Namun dari
margin laba yang relatif keecil ini biasanya tingkat
pembeliannya sangst tinggi, karens merupskan barang vang

selalu dibutuhkan. Dari margin lsbs yang relatif keecil ini
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biasanys tingkst perputarsn modalnya justru sangat tinggi.
Kontribusi perolehan laba usaha terhadap pendapatan total
rumah  tsngga menunjukkan bahwa besarnys 1labs  usaha
mempunyai kontribusi terhsdap kensikan pendapstan total
rumah tangga. Setiap kensikan satu rupiah laba ussha =akan
menyebsbkan kenaikan pendapatan total fumah tanggs sebesar
1,249 rupish. Atsu dengsn kata lsin kontribusi labs usahsa
terhadapr kenaikan pendapatan totsl rumah tanggs adalah

sebegar 125 %.

6.2 Sarsan

Berdssarkan hasil penelitian ssran-saran vang dapat

disampaikan adalah sebagsi berikut:

1.

Perlunyas pemberian bantuan penyuluhsan kepada responden
(ussha eceran) agsr dspat meningkatkan partisipasinya
sehagai pelaku eskonomi. |

Untonk meningkatkan marijiin keuntungan, mska responden dalam
memennihi stock bsrsng, dspat memctong mata rantai ssaluren
distribugi dengan mengamhil barang pada canvaser,
Responden dihsrapkan dapst belajsr dari supermarket
terdekat dalsm mensta barang, sehinggs aksn lebih menarik
konsumen.

Dengan keterbatasan modal responden, maks diperluksn
bantusn modal baik dari institusi masyarakat seperti
paguyuban bulanan maupun institusi pemerintah ( lembagsa

perkreditan ).
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SAIT, & dengen 4 ongg oo akan mengadelion penclitien berjuduld :
FLIGLNUH 1L DAL KO SALLTIY 1TRT ANJLSIICHO SEIAILANG TulHA
DLP POATNHCLANATT P Bl TLsy e ey SEEIWALY, wntule pengamba':
neen ilmu,

Toltpsi
Vol tu
JFon. Josaoh

Fodin Bemprong
26 Ot - 25 Jun 1995
Thoe MUQLONG HALWCIO

.o as e
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SURVAY
PERANAN DSANA FCERAN RUMAN TANCGGA TERUADAP
PENDABPATAN RUMAIT TANGCA KAWASAN PEMUKIMAN
DE RECAMATAN RBANYUMANIR KODIA SEMARANG

A, UMUM
L. NHama oo e
t ' t W] W
7. Alamnt oo k..i.j.fq/...“
3. Usaia :
1, 0?20 - 25 7Th. 4. 36 - 40 Th.
72, 26 - 10 Th, 5. 41 - 46 'Th.
3. 31 - 35 'th. 6, di atas 46 th.
B R |
[P b W |
4, Pendidikan terakhiv Bapalk/ibu
1. idalt Tulun SLPA 4. Sarjana Muda
2. 8BLTA 5. S8arjana
3. Peraah di pergoraan Tinpggi I
I...l,“_l .Y}

5, Pelerjaan ulama Kepala Keluarga :

1. Pegauni Neaeri/ ADRI 4. Wiragwasta
?. Pegawal BUMN 5. Lainnya, sebutkan
3. Pagauni nwashn . e e Cre
' |
L.l _1pg

6. Penghasilan Kepala Keluarga dari pekerjaan utama tiap bulan

Rp - ‘I : TR l "-.__.I—‘HT,“I“:.;-.W" I_ .r_.' '
([N S U ISURON I B SRR ¥

7. Berapa jumiah angygoba keluarga yang menghuni rumah yang

ditempati TR I .]jiwa
O Y g
B. RONRISI RUMAI/ TEMPBART USANA
1. Tipe rumah yang Bapak/ Thu huni:
1. Tipe 21 4. Tipe 36
2. Tipe 27 5. Tipe 45
3. Tipe 33 h. Lainnya, snebutkan ......
' [
AR i1

2. Luan tanah keseluruban dimana rumah ini berada .




3. Luas bangwaan/vumah yang Bapak/1bu huni:

4, Luas bangunan unltuk tempat usaha:

. H
-

5, Rondiat bangunan pada vmumnya (adalkan pengamatan):
1. Sangat baik 3. SBedany
2. Balk 4. Jelek
AT
...l p5
6. Bahan lantal Levhanyak yang digunakan:
1. Marmer 4. Ubin/tegel
2. Kevawmibh 5. Plester/PC/Semen
3. Terann 6. Lainnya, gebutkan .............
|
L—-~l B6
7. 8tatus kepemililtan rumah: ‘
1. Milik sendiri 3. Bebas seua
2. Beua 4, Lainnya, sebutkan .....,
|
Lo—1pn7
8. Berapa lama Bapak/ 1hu mendiami rumah ini:
r—;«TmfulTahun
Lkl i

9. Bagaimana lokasgi secara umum untuk tempat usaha menurut
pendapal Bapak/ Ibu sendiri
1. Bepl pembeli
7. Riana
3. Cukup ramai
4. Sangal ramnji

€, KONDISI USAHA

1. Sudah berapa lama Bapak/ 1bu melakukan usaha toko eceran
oo g Tahun

' N S o3 |

2. Motivagi ulama apa yang wendasari Bapak/Ibu melakukan usaha

tergebut:

1. Menambah penghasilan R7T

7. Sekedar mencari kenibukan/sambilan

3. Tempalnya atrategin untuk membuka usaha
4, hLainnya, sebulhkan ..............

L. .lq2

- S




3. Berapa kali dalam serminggu Bapak/Ibu belanja pengadaan bérang
dagangan (Kulaan) |m~"3f1~wkali

bl 33

4. Berapa modal kerja yang digunakan untuk setiap kall belanja

barang dagangan {evaebut Rp, | IH"W”JTT'T'W““ T
(RN TSRS SRS DALY BUROUNE UGN LN I P
5. Dimana Bapak ibu biasa berbelanja barang dagangan (kulaan):
Jawab 1. ¥a 2. Tidak
a, bikirim lanynung oleh suplayer B
L.1 -1 Cha
h. Di Grosir daerah pasar Johatr [
L.t C5b
¢. Di Toko Gudang Rabat Alfa Tl
| I Cheo

‘{’f_f’,- p {[\ ‘- |
d. Lainnya aebutkan ... 0 i i s e i e . . CBd
6. Rerapa rala-rata laba unaba dari usaba toko eceran pada setiap

b"lannya Rp_ [RRE REEY ) S .A'.....‘.‘.'.. ‘ - ‘.......I ey
(SO RO FPPLRSION AN SVRAEN NSO LN I Y

7. Untuk apa pemerolehan laba usaha tersebut :
1. Beluruhnya untuk mengembanghan usaha .
2. 8ebaglian besar untulk pengembangan usaha
3. Bebagian kecil untuk pengembangan usaha

4. Seluruvhnya untuk menambah pendapatan RT i
A ¢t

8. bari mana sumber ubtama.pemerolehan modal kerja:

1. "Tabungan

2. Warisan/pesangon

3. Hagil penjualan kekayaan lain yang dimitiki

4, Pinjam Bank

5. Lainnya, sebhutkan ....,......... 5=

QST

9. Menurut Rapak/Ihu apakah usaha yang dikelola mengalami per-
“kembangan, bita dilihal dari jumlah modal kerjanya:
1. Menurun 3. Cukup berkembanyg
2. tetap 4., Maju pesat

| 1
L._._! c9

10 .Menurut Bapal/1bu apakah usaha yang dikelola mengalami per-
kembangan, bila dilihat davi jumlab laba yang diperoleh

1. Menurun 3. Cukup bherkembang
2. tebap 4, Maju pesat
[
| PO | Clo
1i.Lamanya jamkeriafusaha aetiap hari T P Jam
LDl en

12.Berapa jumlah tenaga yang digunakan untuk usaha yang Bapak/

IThu lakukan: { o, porang
D _.L._J_ Jel1?




